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Pendahuluan 

Persolaan remaja dari dulu sampai 

sekarang tidak habis-habisnya selalu 

menjadi pembicaraan berbagai ka-

langan, sehingga menyebabkan mun-

culnya pertanyaan-pertanyaan: Kena-

pa remaja atau siswa yang sedang 

sekolah tidak pernah lepas dari 

masalah? Kenapa banyak orang tua 

yang merasa telah mendidiknya 

dengan baik tetapi remajanya tetap 

saja berprilaku delinkuen? Kenapa 

banyak para guru yang mengeluh 

karena muridnya tidak mau men-

dengarkan nasehatnya dan selalu 

melanggar aturan-aturan yang ada di 

sekolah? Dan banyak lagi kejadian-

kejadian sehingga menimbulkan masa-

lah, antara lain: Siswa sekolah 

Menengah Pertama (SMP) atau siswa 

Sekolah Menengah Atas (SMA)    

sering membolos sekolah kerena di-

sekolahkan oleh orang tua di sekolah 

yang bukan    menjadi pilihanya, atau 

disuruh mengambil jurusan yang tidak 

sesuai dengan bakat dan     minat serta 

kemampuan yang dimilikinya; Siswa 

malas belajar di sekolah karena 

merasa kurang diperhatikan oleh 

orang tua; Siswa terlibat perkelahian 

antar pelajar karena terpengaruh oleh 

temannya; Siswa mendapatkan nilai 

jelek di sekolah karena lebih memen-

tingkan hubungannya      dengan keka-

sihnya, dari pada harus belajar; Siswa 

lebih suka mencari solusi tetang ma-

salah yang dihadapinya kepada teman    

daripada harus bertanya kepada orang 

tua; Siswa tidak betah di rumah dan 

tidak berani mengkomunikasikan per-

masalahan dengan orang tua, akibat-

nya siswa terjerumus kedalam solusi 

yang menyesatkan; Siswa melakukan 

hubungan seks pra-nikah, karena tidak 

dapat mengontrol dorongan    seksual-

nya; Siswa terjebak pada penggunaan 

narkotika karena tidak memperoleh 

solusi dari masalah yang sedang 

dihadapinya. Dan banyak lagi per-

masalahan siswa yang ada di sekitar 

kita 

Salah satu penyebab dari semua 

kegagalan itu tidak lain adalah 

kurangnya pengetahuan para orang tua 

,para pendidik, dalam memahami 

kondisi psikologis remaja sehingga  

cara pengasuhan yang diberikan justru 

akan mendorong para remaja untuk 

melawan, membuat kelompok serta 

normaatau nilai-nilai sendiri yang 

tidak jarang mengantarkan mereka 

pada prilaku yang tidak sesuai dengan 
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norma-norma agama dan sosial. Para 

orang tua dan pendidik selama ini 

masih menggunakan cara pengasuhan-

nya pada pemberian doktrin,  perintah, 

tanpa memberi ruang untuk bertanya, 

harus melakukan apa yang diperin-

tahkan orang tua, orang tua lebih tau 

segalanya, dan sementara itu seiring 

dengan perkembangan remaja pada 

ranah fisk, kognitif, sosial, psiko-

seksual, dan emosi telah terjadi ba-

nyak pergeseran. Misalnya pada masa 

remaja lebih membutuhkan dukungan 

(support) dari pada pengasuhan (nur-

turance), lebih membutuhkan bim-

bingan (guidance) daripada hanya 

perlindungan (protection), dan remaja 

lebih membutuhkan pengarahan (di-

rection) daripada sosialisasi (sociali-

zation) . 

 

Pengertian Remaja 

 Masa Remaja, menurut Mappiare 

(1982), berlangsung antara umur 12 

tahun sampai dengan 21 tahun bagi 

wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 

tahun bagi pria. Rentang usia remaja 

ini dapat dibagi menjadi dua bagian, 

yaitu usia 12 dan 13 tahun sampai 

dengan 17 dan 18 tahun adalah remaja 

awal,  sedangkan usia 17 dan 18 tahun  

sampai dengan 21 dan 22 tahun adalah 

remaja akhir. Menurut Hukum Disme-

nore Amerika Serikat, saat ini, individi 

remaja dianggap telah dewasa apabila 

telah mencapai usia 18 tahun bukan 21 

tahun. Pada usia ini, umumnya anak 

sedang duduk di bangku sekolah 

menengah.  

Remaja dalam bahasa aslinya 

disebut adolescence, berasal dari 

bahasa latin adolescere yang artinya 

“tumbuh atau tumbuh untuk mencapai 

kematangan“. Perkembangan lebih 

lanjut, istilah adolescence sesungguh-

nya memiliki arti yang luas mencakup 

kematangan mental, emosional, sosial 

dan fisik (Hurlock, 1991). Sedangkan 

menurut Piaget bahwa secara psiko-

logi remaja adalah suatu usia di mana 

individu menjadi terintegrasi ke dalam 

masyarakat dewasa, suatu usia disme-

nore di mana anak tidak merasa 

bahwa dirinya berada dismenore 

bawah tingkat orang yang lebih tua 

melainkan merasa sama, atau paling 

tidak sejajar. Remaja juga sedamg me-

ngalami perkembangan dalam aspek 

intelektual, transpormasi intelektual 

dari cara berfikir remaja juga me-

mungkinkan atau mampu menginteg-

rasikan dirinya ke dalam masyarakat 

dewasa, tapi juga merupakan karek-

teristik yang paling menonjol dari 

semua periode perkembangan. 

Remaja sebetulnya tidak mempu-

nyai tempat yang jelas. Mereka sudah 

tidak termasuk golongan anak-anak, 

tetapi belum juga dapat diterima 

secara penuh masuk ke golongan 

orang dewasa, sehingga remaja ada di 

antara anak dan orang dewasa, oleh 

karena itu, remaja sering dikenal 

denga fase ”mencari jati diri” atau fase 

”topan dan badai”   

Masa remaja adalah masa 

peralihan dari anak menuju dewasa 

(Hurlock, 1993). Disebut masa per-

alihan karena pada fase ini remaja 

secara fisik telah mengalami per-

kembangan sebagaimana layaknya 

orang dewasa dan perkembangan fisik 

ini selanjutnya mengarahkan remaja 

kepada pembentukan dan pencarian 

identitas dirinya (Santrock, 1995). 

Perkembangan fisik membuat remaja 

merasa dirinya telah dewasa dan harus 

mendapat peran yang sama sebagai-

mana orang dewasa dalam membuat 

keputusan,  menentukan kegiatan, me-

nentukan tempat sekolah dan lain 

sebagainya. Sementara disisi lain 

perkembangan fisik yang telah matang 

pada remaja tersebut tidak diikuti 

dengan kematangan emosi, kognitif 

dan ranah psikologis yang lain, 

sehingga para orang dewasa masih 

menganggap mereka sebagai anak-
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anak yang membutuhkan pengasuhan 

bukan dukungan, yang membutuhkan 

perlindungan bukan bimbingan dan 

membutuhkan sosialisasi bukan peng-

arahan. Kekaburan peran ini men-

jadikan masa remaja menjadi masa 

yang penuh dengan goncangan (orang 

barat menyebutnya dengan sturm und 

drung), masa peralihan dan masa 

pencarian identitas.   

 

Perkembangan Kognitif, Emosi, 

Sosial, dan Psikoseksual 

Perkembangan kognitif remaja, 

dalam pandangan Jean Piaget 

(seorang ahli perkembangan kognitif), 

mengatakan bahwa idealnya para 

remaja sudah memiliki pola pikir 

sendiri dalam usaha memecahkan 

masalah-masalah yang kompleks dan 

abstrak, kemampuan berpikir para 

remaja berkembang sedemikian rupa 

sehingga mereka dengan mudah dapat 

membayangkan banyak alternatif 

pemecahan masalah beserta kemung-

kinan akibat atau hasilnya. Kapasitas 

berpikir secara logis dan abstrak 

mereka berkembang sehingga mereka 

mampu berpikir multi-dimensi seperti 

ilmuwan. Para remaja tidak lagi 

menerima informasi apa adanya, tetapi 

mereka akan memproses informasi itu 

serta mengadaptasikannya dengan 

pemikiran mereka sendiri. Mereka 

juga mampu mengintegrasikan penga-

laman masa lalu dan sekarang untuk 

ditransformasikan menjadi konklusi, 

prediksi, dan rencana untuk masa 

depan. Dengan kemampuan opera-

sional formal ini, para remaja mampu 

mengadaptasikan diri dengan ling-

kungan sekitar mereka (Setiono, 

2002).  

 

Gaya Pola Asuh Orang Tua 

Orang tua mempuyai peran dan 

fungsi ganda, salah satunya adalah 

mendidik anak. Menurut Edwards, 

2006 menyatakan bahwa pola asuh 

merupakan interaksi anak dan orang 

tua mendidik membimbing, dan 

mendisiplinkan serta melindungi anak 

untuk mencapai kedewasaan sesuai 

dengan norma-norma yang ada dalam 

masyarakat. Pada dasarnya pola asuh 

dapat diartikan seluruh cara perlakuan 

orang tua yang diterapkan pada anak. 

Pengasuhan anak adalah bagian pen-

ting dan mendasar karena menyiapkan 

anak, mendidik dan membimbing 

dengan tujuan untuk menjadi masya-

rakat yang baik. Bahwa pengasuhan 

anak menunjukkan kepada pendidikan 

umum yang diterapkan oleh orang tua. 

Pengasuhan terhadap anak berupa 

proses interaksi antara orang tua 

dengan anak. Interaksi tersebut men-

cakup perawatan seperti dari men-

cukupi kebutuhan makan, mendorong 

keberhasilan dan melindungi , maupun 

mensosialisasikan yaitu mengajarkan 

tingkah laku umum yang diterima oleh 

masyarakat. Pendampingan orang tua 

diwujudkan melalui pendidikan. 

 Cara orang tua mendidik anaknya 

disebut sebagai pola pengasuhan. 

Interaksi anak dengan orang tua, anak 

cenderung menggunakan cara-cara 

tertentu yang dianggap paling baik 

bagi anak. Di sinilah letaknya terjadi 

beberapa perbedaan dalam pola asuh, 

disatu sisi orang tua harus bisa 

menetukan pola asuh yang tepat dalam 

mempertimbagkan kebutuhan dan 

situasi anak, disisi lain sebagai orang 

tua juga mempunyai keinginan dan 

harapan untuk membentuk anak. 

Setiap upaya yang dilakukan 

dalam mendidik anak, mutlak didahu-

lui oleh tampilnya sikap orang tua 

dalam mengasuh anak yaitu meliputi : 

a) Perilaku yang patut dicontoh. 

Artinya setiap perilaku tidak sekedar 

perilaku yang bersifat mekanik, tetapi 

harus  didasarkan pada kesadaran bah-

wa prilakunya akan dijadikan lahan 

peniru dan didentifikasikan bagi anak-

anaknya. 
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b). Kesadaran diri. Ini juga harus 

ditularkan pada anak-anak dengan 

mendorong mereka agar perilaku ke-

sehariannya taat pada nilai-nilai moral. 

Oleh sebab itu orang tua senantiasa 

membantu mereka agar mampu me-

lakukan observasi diri melalui komu-

nikasi dialogis, baik secara verbal 

maupun non verbal tentang perilaku. 

c). Komunikasi. Komunikasi dia-

logis yang terjadi antara orang tua dan 

anak-anaknya memecahkan permasa-

lahannya.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pola asuh anak adalah: 

a). Pendidikan orang tua. Pen-

didikan dan pengalaman orang tua 

dalam perawatan anak akan mem-

pengaruhi pesiapan mereka menjalan-

kan pengasuhan. Ada beberapa cara 

yang dapat dilakukan untuk menjadi 

lebih siap dalam menjalankan peran 

pengasuhan antara lain; terlibat aktif 

dalam setiap pendidikan anak, meng-

amati segala sesuatu dengan berorien-

tasi pada masalah anak, selalu 

berupaya menyediakan waktu untuk 

anak-anak dan menilai perkembangan 

fungsi keluarga dan kepercayaan anak. 

Sir Godfrey Thomson mengatakan 

bahwa pendidikan diartikan sebagai 

pengaruh lingkungan atas individu 

untuk menghasilkan perubahan-per-

ubahan yang tetap atau permanen di 

dalam kebiasaan tingkah laku,pikiran 

dan sikap. Orang tua yang sudah 

mempunyai pengalaman sebelumnya 

dalam mengasuh anak akan lebih siap 

menjalankan peran asuh, selain itu 

orang tua akan lebih mampu meng-

amati tanda-tanda pertumbuhan dan 

perkembangan yang normal pada 

anak. 

b). Lingkungan. Lingkungan ba-

nyak mempengaruhi perkembangan 

anak, maka tidak mustahil jika 

lingkungan juga ikut serta mewarnai 

pola-pola pengasuhan yang diberikan 

orang tua terhadap anaknya. 

c).Budaya. Sering kali orang tua 

mengukuti cara-cara yang dilakukan 

oleh masyarakat dalam mengasuh 

anak, kebiasaan-kebiasaan masyarakat 

disekitarnya dalam mengasuh anak. 

Karena pola-pola tersebut dianggap 

berhasil dalam mendidik anak kearah 

kematangan. Orang tua mengaharap 

kelak anaknya dapat diterima dima-

syarakat dengan baik, oleh karena itu 

kebudayaan atau kebiasaan masya-

rakat dalam mengasuh anak juga 

mempengaruhi setiap orang tua dalam 

memberikan pola asuh terhadap 

anaknya. 

Menurut Diana Baumrind (1987) 

ada tiga macam gaya pengasuhan 

orang tua yaitu : 

1). Gaya pengasuhan authoritarian 

ialah model komunikasi antar orang 

tua dan anak dalam gaya pengasuhan 

ini sangat kaku, di mana orang tua 

cenderung memberi perintah, tidak 

memberi kesempatan untuk bertanya, 

dan tidak memberikan penjelasan 

tentang tugas yang diberukan kepada 

anak, dan mengharuskan anak agar 

menjalankan semua perintah dan 

atauran yang diberikan tanpa harus 

mengetahui alasan, tujuan dan tanpa 

boleh bertanya. Orang tua yang 

menggunakan gaya pengasuhan ini 

cenderung menganggap bahwa anak 

pasti akan menerima dan menjalankan 

perintah yang dianggap baik oleh 

orang tua. (Baumrind, 1968), meski-

pun “tidak dianggap baik oleh anak”. 

Orang tua authortarian adalah orang 

tua yang menuntut dan kurang mem-

berikan otonomi, serta gagal membe-

rikan kehangatan kepada anak. Karena 

gaya pengasuhan authortarian cende-

rung menuntut anak untuk melakukan 

sesuatu yang disesuaikan dengan stan-

dar orang tua, berdasarkan atas 

keinginan dan kebutuhan orang tua, 

serta sangat dogmatis tenpa membuka 

ruang untuk kritis, sehingga gaya 

pengasuhan authortarian sangat poten-
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sial bagi munculnya konflik, penen-

tang atau perlawanan remaja, dan 

ketergantungan remaja terhadap orang 

tua. 

2). Gaya pengasuhan permissive 

ialah model komunikasi orang tua 

dalam gaya pengasuhan ini sangat 

longgar dan terlalu bebas, dimana 

orang tua memberikan kebebasan 

penuh kepada anak untuk memilih 

kegiatan, mengambil sesuatu keputus-

an tanpa ada kontrol dari orang tua. 

Orang tua dengan gaya pengasuhan ini 

cenderung tidak menganjurkan anak 

untuk mematuhi aturan-aturan sosial 

dan tidak menggunakan wewenang 

serta kekuasaan dengan tegas dalam 

permasalahan. Orang tua permissive 

meyakini bahwa kontrol atau pengen-

dalian merupakan suatu pelanggaran 

terhadap kebebasan remaja yang dapat 

menggangu perkembangan kesehatan-

nya. Orang tua permissive longgar 

secara berlebihan dan disiplin yang 

tidak konsisten, sehingga dampaknya 

bahwa anak tidak matang dalam aspek 

sosial dan cenderung tidak mempu-

nyai orientasi, penuh keraguan, sangat 

bergantung kepada orang lain atau 

tidak percaya diri dalam menjalankan 

tugas yang dibebankan kepadanya, 

dan mempunyai sifat mementingkan 

diri sendiri, egoistis. 

3). Gaya pengasuhan authoritative 

ialah model komunikasi interaksi 

antara orang tua dengan anak , dimana 

orang tua melibatkan anak dalam 

pengambila keputusan yang me-

nyangkut dirinya dengan keluarga, 

maka orang tua memberikan kesem-

patan kepada anak untuk menanyakan 

alasan tugas-tugas yang diberikan 

kepadanya. Orang tua dengan gaya ini 

menerapkan aturan-aturan yang dise-

suaikan dengan kebutuhan anak dan 

bukan berdasarkan kebutuhan orang 

tua, sehingga orang tua memiliki 

ketegasan dalam membimbing anak 

dan tetap memiliki komunikasi yang 

hangat terhadap anak. Orang tua selalu 

memberikan kesempatan kepada anak 

untuk membuat perencanaan-peren-

canan kegiatan, meskipun keputusan 

tetap ada pada orang tua. Dan orang 

tua akan mendengarkan alasan-alasan 

anak dalam merencanakan suatu 

kegiatan yang dilakukan anak. Kua-

litas gaya pengasuhan authoritative 

diyakini dapat lebih menstimulir 

keberanian,  motivasi dan kemandirian 

remaja menghadapi masa depannya. 

Gaya pengasuhan ini mendorong 

tumbuhnya kemampuan sosial, me-

ningkatkan rasa percaya diri, dan 

tanggung jawab sosial pada remaja, 

dan memilki pengedalian diri dalam 

mengelola kemampuan-kemampun 

untuk tidak bertindak anarkis. 

 

Prilaku Delinkuensi 

Ada beberapa pengertian tentang 

perilaku delinkunsi atau kenakalan 

remaja. M.Gold dan J. Petronio meng-

artikan kenakalan remaja sebagai 

tindakan oleh seseorang yang belum 

dewasa yang sengaja melanggar hu-

kum dan yang diketahui oleh anak itu 

sendiri bahwa jika perbuatan itu 

sempat diketahui oleh petugas hukum 

ia bisa dikenai hukuman (Sarwono, 

2001). 

Keputusan Menteri Sosial 

(Kepmensos RI No. 23/HUK/1996) 

menyebutkan anak nakal adalah anak 

yang berperilaku menyimpang dari 

norma-norma sosial,  moral dan aga-

ma merugikan keselamatan dirinya, 

mengganggu dan meresahkan keten-

teraman ketertiban masyarakat serta 

kehidupan keluarga dan atau ma-

syarakat. Simanjutak memberi tinjau-

an secara sosio-kultural tentang arti 

Juvenile Delinquency atau kenakalan 

remaja. Suatu perbuatan itu disebut 

delinkuen apabila perbuatan-perbuatan 

tersebut bertentangan dengan norma-

norma yang ada dalam masyarakat 

dimana ia hidup,  atau suatu perbuatan 



Pola Asuh Orang Tua dan Perilaku Delinkuensi                 

 

Turats, Vol. 7, No. 2, Agustus 2011                                                                                                   89 

 

yang anti-sosial dimana di dalamnya 

terkandung unsur-unsur normatif.  

Bimo Walgito merumuskan arti 

selengkapnya dari Juvenile Delin-

quency sebagai tiap perbuatan, jika 

perbuatan tersebut dilakukan oleh 

orang dewasa, maka perbuatan itu 

merupakan kejahatan. Jadi merupakan 

perbuatan yang melawan hukum yang 

dilakukan oleh anak, khususnya anak 

remaja. Fuad Hasan merumuskan 

definisi delinquency sebagai perilaku 

anti sosial yang dilakukan oleh anak 

remaja dan bila mana dilakukan oleh 

orang dewasa dikualifikasikan sebagai 

tindak kejahatan. John W. Santrock 

mendefinisikan, kenakalan remaja 

(Juvenile Delinquency) mengacu pada 

suatu rentang perilaku yang luas, 

mulai dari perilaku yang tidak dapat 

diterima secara sosial (seperti bertin-

dak berlebihan disekolah), pelang-

garan (seperti melarikan diri dari 

rumah), hingga tindakan-tindakan 

krimi-nal (seperti mencuri). Sedang-

kan Kartini Kartono mengatakan, 

Juvenile Delinquency adalah perilaku 

jahat (dursila), atau kejahatan atau 

kenakalan anak-anak muda, merupa-

kan gejala sakit (patologis) secara 

sosial pada anak-anak dan remaja 

yang disebabkan oleh suatu bentuk 

pengabaian sosial sehingga mereka itu 

mengembangkan tingkah laku yang 

meyimpang 

Dari beberapa mendapat para ahli 

dapat disimpulkan bahwa kenakalan 

remaja adalah prilaku yang dilakukan 

oleh remaja yang bertentangan dengan 

norma hukum yang telah dan jelas 

ditentukan dalam KUHP, norma sosial 

dan norma agama yang telah diatur 

dalam Al-Qur’an dan Sunnah Rasul. 

 Dadang Hawari & Marianti 

Soewandi mengatakan remaja yang 

melakukan delinkuensi dibagi menjadi 

tiga kategori yaitu: (1) Remaja yang 

berbuat nakal karena kepribadiannya 

sudah “cacat” (psychopilic    persona-

lity) sebagai akibat “deprivasi emo-

sional” semasa kecilnya; (2) Remaja 

yang sedang meginjak usia labil se-

hingga sering ikut-ikutan yaitu dipe-

ngaruhi    oleh lingkungan; (3) Ramaja 

yang nakal sebagai akibat penyakit 

syaraf  yang dideritanya, misalnya 

penyakit “ayan” atau “epilepsi”. 

Kemudian (Kartono 1998) menge-

lompokan Delinkuensi menjadi empat 

yaitu: (1) Delinkuensi individual yaitu 

personal dengan ciri-ciri khas jahat 

yang disebabkan oleh    penyimpangan 

tingkah laku dari kondisi kultural; (2) 

Delinkuensi situsional yaitu prilaku 

anak yang normal,namun mereka 

banyak    dipengaruhi oleh  situasional 

atau pengaruh tekanan lingkungan 

“menekan- memaksa”    pada pemben-

tukan prilaku; (3) Delinkuensi siste-

matik yaitu remaja yang mempunyai 

organisasi (gang) dimana semua keja-

hatan di organisir dan dibenarkan 

sendiri oleh gang sehingga kejahatan 

menjadi  sistematis 

 

 

Kesimpulan 

Perkembangan-perkembangan 

yang terjadi pada remaja, jika tidak 

mendapat kontrol serta bimbingan dari 

orang tua justru akan membawa 

remaja kepada perilaku-perilaku delin-

kuen, karena remaja akan mengambil 

keputusan-keputusan berdasarkan 

emosi, berdasar nilai kelompok rema-

janya, berdasar pemikirannya, yang 

tidak jarang bertentangan dengan 

norma-norma sosial. Sebagai contoh 

seorang pelajar yang terjebak dalam 

penyalah gunaan narkoba disebabkan 

oleh masalah yang dihadapinya, 

karena tidak dapat menyelesaikan 

masalahnya, takut bercerita kepada 

orang tua karena khawatir dihukum 

dan dimarahi, pada akhirnya pelajar 

tersebut menceritakan masalahanya 

kepada kelompoknya sesama remaja.  
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